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ABSTRAK 
Devy Sylvanayanti. Persepsi Mahasiswa Tentang Efektivitas Pembimbingan Dosen 
Pada Pelaksanaan Praktik Keterampilan Mengajar. Skripsi, Jakarta : Program Studi 
Pendidikan Sejarah, Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri Jakarta, 2018. 
Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan data persepsi mahasiswa tentang 
efektifitas bimbingan dosen pada pelaksanaan PKM. penelitian dilakukan di Program 
Studi Pendidikan Sejarah, Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri Jakarta sejak 
bulan November 201sampai Januari 2018.  
Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan 
metode deskriptif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa sejarah 
aktif dari angkatan 2011 – 2014 yang sudah mengikuti PKM terdiri dari 194 
mahasiswa. Sampel penelitian ini adalah 9 mahasiswa dengan menggunakan Simple 
Random Sampling. Instrumen yang digunakan adalah angket yang memiliki 32 
pertanyaan yang merupakan angket tertutup dan terbuka. 
Hasil penelitian menunjukan bawa pembimbingan yang dilakukan oleh Dosen 
selama Praktik Keterampilan Mengajar sudah efektif. Hal ini bisa dilihat dari aspek 
pengarahan dan bantuan yang sudah diberikan Dosen Pembimbing dimulai dari 
pengarahan mengenai RPP dan kelengkapannya sampai membantu mahasiswa untuk 
beradaptasi dengan lingkungan sekolah. Pada aspek pengawasan, evaluasi dan 
monitoring juga sudah efektif, hal ini dikarenakan jumlah kehadiran Dosen 
Pembimbing yang cukup dan selalu mengadakan evaluasi setiap datang ke sekolah. 
Meskipun ada mahasiswa yang merasa tidak cukup dalah hal monitoring namun hal 
itu dapat ditutupi dengan pengarahan dan bantuan yang selalu Dosen Pembimbing 
berikan selama proses PKM berlangsung. 
 
Kata Kunci : Efektivitas, Pembimbingan Dosen, PKM. 
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ABSTRACT 
Devy Sylvanayanti. History Education Students Perceptions about The effectiveness 
State University of Jakarta Faculty Lectures on Implementation of PKM. Bachelor 
Thesis. History Education Studies Program. Faculty of Social Sciences. State 
University of Jakarta, 2018.  
This research aims to obtain student perception data about the effectiveness of 
lecturers on the implementation of PKM. the research was conducted in History 
Education Program, Faculty of Social Sciences, Jakarta State University since 
November 201 until January 2018. 
The research approach used is quantitative approach with descriptive method. 
Population in this research is all of active student in educational history course from 
generation 2011 - 2014 which have follow PKM consist of 194 students. The sample 
of this research is 97 students by using Simple Random Sampling. The instrument 
used is a questionnaire that has 32 questions which is a closed and open questionnaire. 
The results showed that guidance conducted by the Lecturer during the 
Teaching Practice has been effective. This can be seen from the guidance and 
assistance aspects that have been given by Supervisors starting from the guidance on 
RPP and completeness to help students to adapt to the school environment. In the 
aspects of monitoring, evaluation and monitoring has also been effective, this is 
because the number of attendance Lecturers are enough and always conduct 
evaluation every coming to school. Although there are students who feel not enough 
dalah monitoring things but it can be covered with guidance and assistance that 
always lecturers give during the PKM process takes place. 
 
Keywords: effectiveness, lecturers guidance, teaching practice 
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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 
 
“ Sesungguhnya setelah kesulitan itu ada jalan keluar (kemudahan) maka apabila 
kamu telah selesai (dari suatu urusan) kerjakan dengan 
sungguh-sungguh (urusan) yang lain “. 
(Q. S. Al-Insyirah: 6-7) 
 
“Sesungguhnya Allah tidak merubah Keadaan sesuatu kaum sehingga mereka 
merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri". (Q.S Ar-Ra’du: 11) 
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saat ini. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Universitas Negeri Jakarta sebagai salah satu Lembaga Pendidikan Tenaga 
Kependidikan (LPTK) bertanggung jawab atas peningkatan mutu sumber daya 
manusia (SDM) dalam bidang kependidikan. Universitas Negeri Jakarta mempunyai 
visi yang berbunyi : “menghasilkan tenaga akademik dan/atau profesional yang 
bertanggung jawab   dan mandiri di bidang pendidikan dan non kependidikan guna 
menghadapi berbagai tantangan dimasa depan.”1 
Upaya pembinaan dan pengembangan SDM yang professional dan 
berkualitas, diantaranya dilaksanakan melalui mata kuliah Praktik Keterampilan 
Mengajar (PKM). PKM adalah kegiatan praktik mengajar terpadu yang terdiri atas 
aspek-aspek merencanakan, mengorganisasikan, melaksanakan, memantau, 
mengendalikan dan membina segenap daya agar tujuan program keterampilan 
mengajar di lapangan dapat tercapai.
2
  
Mengajar merupakan suatu perbuatan yang memerlukan tanggung jawab 
moral yang tidak ringan. Mengajar pada prinsipnya bukan hanya sekedar 
menyampaikan materi pelajaran, akan tetapi suatu proses mengubah perilaku sesuai 
                                                          
1
 Pedoman Kegiatan Akademik 2016. (Jakarta: UNJ, 2013). h. 1 
2
 Agus Dudung R, Buku pedoman praktik keterampilan mengajar, (Jakarta: Lembaga Pengembangan 
Pendidikan (LPP), Universitas Negeri Jakarta, 2017). h. 7 
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dengan tujuan yang diharapkan. Itu artinya setiap guru dituntut untuk dapat berperan 
sebagai organisator kegiatan pembelajaran di kelas dan juga hendaknya mampu 
memanfaatkan lingkungannnya baik yang ada di kelas maupun yang ada di luar kelas, 
hal ini agar guru mampu menunjukan kualitasnya sebagai bagian dari suatu sistem 
dalam menunjang kegiatan pembelajaran.
3
 
Mata kuliah PKM merupakan kelanjutan dari kegiatan micro teaching, 
mahasiswa dilatih delapan kompetensi pembelajaran, yaitu keterampilan bertanya, 
keterampilan memberikan penguatan, keterampilan mengadakan variasi, 
keterampilan menjelaskan, keterampilan membuka dan menutup pelajaran, 
keterampilan membimbing diskusi kelompok kecil dan perorangan.
4
 Micro teaching 
di Program studi Pendidikan Sejarah merupakan salah satu bagian dalam mata kuliah 
Strategi Pembelajaran Sejarah yang terdapat di semester 6. Micro teaching ini 
dilakukan selama 45 menit bagi setiap mahasiswa. PKM ini wajib diikuti oleh seluruh 
mahasiswa yang masuk dalam Program Studi Pendidikan S-1 Universitas Negeri 
Jakarta. 
Penetapan pelaksanaan PKM ini didasarkan pada Undang-Undang No. 20 
Tahun 2003 pasal 21 ayat 1 tentang Sistem Pendidikan Nasional menyatakan bahwa 
“Perguruan tinggi yang memenuhi persyaratan pendirian dan dinyatakan berhak 
menyelenggarakan program pendidikan tertentu dapat memberikan gelar 
                                                          
3
 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran: Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta: Kencana, 
2010). h. 14 
4
 Agus Dudung R. Op.cit., h. 1 
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akademik, profesi, atau vokasi sesuai dengan program pendidikan yang 
diselenggarakan.” 
PKM adalah mata kuliah berbentuk mata kuliah praktik yang berbobot 2 SKS 
dan dilakukan sebagai prasyarat untuk mendapatkan gelar S. Pd dan untuk mengikuti 
PPL-PPG. PKM dilakukan di sekolah selama 2 hari per minggu selama satu semester 
(4 bulan).
5
 PKM adalah kegiatan praktik mengajar terpadu yang terdiri atas aspek-
aspek merencanakan, mengorganisasikan, melaksanakan, memantau, mengendalikan 
dan membina segenap daya agar tujuan program keterampilan mengajar di lapangan 
dapat tercapai.  
Bagi para calon guru yang akan mengambil mata kuliah PKM, diwajibkan 
untuk menyelesaikan terlebih dahulu Mata Kuliah Pembelajaran (MKP), yaitu Media 
Pembelajaran Sejarah, Perencanaan Pembelajaran Sejarah, Strategi Pembelajaran 
Sejarah dan Evaluasi Pembelajaran Sejarah. Di samping itu telah menyelesaikan Mata 
Kuliah Dasar Kependidikan (MKDK), yaitu Pengantar Ilmu Pendidikan, Psikologi 
Perkembangan, Teori Belajar dan Pembelajaran dan Profesi Kependidikan. Dengan 
tujuan agar mahasiswa dapat menguasai dan menerapkan berbagai ilmu, konsep dan 
pengetahuan tentang Proses Belajar Mengajar. 
Pada pelaksanaan PKM, tidak hanya melibatkan mahasiswa saja tetapi juga 
melibatkan berbagai aspek, seperti Guru Pamong, Kepala Sekolah dan Dosen 
Pembimbing. Masing-masing aspek ini memiliki tugas-tugas tersendiri yang 
                                                          
5
 Agus Dudung R. Loc.cit, h. 7 
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bertujuan untuk membantu mahasiswa dalam menyelesaikan mata kuliah PKM. 
Selain itu PKM juga memberikan gambaran yang nyata dengan kejadian yang akan 
terjadi di lapangan ketika mereka terjun langsung untuk mengajar siswa-siswa nya.  
Kepala Sekolah dan Wakil Kepala Sekolah (Kurikulum, Sarana dan 
Prasarana, Humas, Kesiswaan) tempat mahasiswa PKM bertugas sebagai fasilitator 
dalam pelaksanaan PKM. Sebagai fasilitator, salah satu tugas yang harus dilakukan 
oleh Kepala Sekolah dan Wakil Kepala Sekolah adalah memberikan pengarahan 
tentang pembelajaran, situasi sekolah dan kondisi sekolah. Kepala Sekolah dan Wakil 
Kepala Sekolah juga wajib untuk menjelaskan hak dan kewajiban mahasiswa selama 
menjalankan PKM di sekolah tersebut.  
Selain Kepala Sekolah dan Wakil Kepala Sekolah, Guru Pamong juga 
memiliki peran penting dalam terlaksananya PKM. Guru pamong akan ditunjuk 
langsung oleh Kepala Sekolah untuk membimbing mahasiswa selama mengikuti 
program PKM. Guru pamong juga bertugas untuk mengajak mahasiswa berpartisipasi 
dalam kegiatan rapat, upacara bendera, piket, kegiatan administrasi, kegiatan 
ekstrakurikuler dan kegiatan-kegiatan lain yang diselenggarakan di sekolah. Guru 
pamong juga berhak untuk memberikan tugas kepada mahasiswa untuk menyusun 
RPP dan kelengkapan perangkat pembelajaran sesuai dengan format yang digunakan 
di tempat mahasiswa melaksanakan PKM. 
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Dosen pembimbing juga menjadi aspek penting dari pelaksanaan PKM. 
Dosen pembimbing adalah dosen yang diberikan tugas oleh masing-masing program 
studi untuk membimbing mahasiswa selama pelaksanaan PKM di sekolah. Dosen 
Pembimbing juga memiliki tugas mengantar mahasiswa PKM ke sekolah tempat 
PKM yang telah disahkan oleh Pusat PPL UNJ, memeriksa program kerja mahasiswa 
PKM, membimbing mahasiswa untuk menyusun perangkat pembelajaran dan ikut 
memonitor kegiatas mahasiswa PKM sampai mahasiswa PKM melaksanakan ujian 
dan pihak sekolah menyerahkan mahasiswa PKM kembali ke Dosen Pembimbing.  
Pembimbingan dilakukan dengan memberikan bimbingan secara aktif kepada 
mahasiswa. Bimbingan adalah tuntutan atau pertolongan, maka sebaliknya 
pembimbingan dilakukan dengan terarah, dan berlangsung terus-menerus selama 
PKM, baik secara individual maupun kelompok. Pertanyaan mendasar adalah, apakah 
bimbingan PKM berjalan cukup efektif dengan kondisi dosen dan mahasiswa yang 
memiliki kesibukan masing-masing yang menyebabkan minimnya waktu untuk 
melaksanakan bimbingan. 
Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti akan melakukan penelitian dengan 
judul “Persepsi Mahasiswa Pendidikan Sejarah UNJ Tentang Efektivitas 
Pembimbingan Dosen Pada Pelaksanaan PKM”. 
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B. Batasan Masalah 
Penelitian ini dibatasi pada persepsi mahasiswa Program Studi Pendidikan 
Sejarah, Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri Jakarta yang sudah mengambil 
mata kuliah PKM. aspek yang akan dinilai untuk efektivitas pembimbingan dosen 
adalah aspek pengarahan dan bantuan serta dalam aspek pengawasan, evaluasi dan 
mentoring.  
C. Rumusan Masalah 
Dari latar belakang dan pembatasan masalah maka penelitian ini dirumuskan 
sebagai berikut : Bagaimana persepsi mahasiswa terhadap efektivitas pembimbingan 
pelaksanaan Praktik Keterampilan Mengajar (PKM) yang dilakukan oleh dosen 
program studi Pendidikan Sejarah ? 
D. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk : 
1. Dosen pembimbing, penelitian ini dapat dijadikan salah satu bahan pertimbangan 
dalam upaya peningkatan efektivitas dalam membimbing mahasiswa yang 
melaksanakan PKM. 
2. Bagi Prodi Pendidikan Sejarah, hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan 
sebagai tambahan informasi dalam kajian masalah mengenai presepsi mahasiswa 
mengenai pembimbingan dosen pembimbing pada PKM.  
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3. Universitas/LPP, penelitian ini diharapkan dapat dipakai sebagai salah satu bahan 
pertimbangan untuk meningkatkan program PKM pada saat pembekalan dan 
tugas dosen pembimbing. 
 
 
8 
BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
A. Deskripsi Teoritis 
1. Hakikat Persepsi Mahasiswa 
Persepsi menurut Sarwono adalah proses mental atau pengorganisasian dari 
apa yang dilihat, didengar, diraba dan juga dirasakan yang kemudian menimbulkan 
kesan
1
. Mar’at sendiri berpendapat bahwa persepsi dipengaruhi oleh faktor 
pengalaman, proses pembelajaran, cakrawala dan pengetahuan
2
. 
Desiderato dalam Jalaluddin Rahmat mengatakan bahwa persepsi adalah 
pengalaman tentang objek peristiwa atau hubungan-hubungan yang diperoleh dengan 
menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan. Persepsi ialah memberikan makna 
pada stimulus indrawa (sensory stimuli).
3
 
Bimo Walgito mengartikan persepsi itu merupakan pengorganisasian, 
penginterprestasian, terhadap stimulus yang diinderanya sehingga merupakan sesuatu 
yang berarti, dan merupakan respon yang intergrated dalam diri individu.
4
 Sementara 
Slameto mengatakan bahwa persepsi adalah proses yang menyangkut masuknya 
pesan atau informasi kedalam otak manusia melalui persepsi manusia terus menerus 
                                                          
1
 Sarlito Wirawan Sarwono. Pengantar Ilmu Psikologi. (Jakarta: Bulan Bintang, 1984). h.39 
2
 Mar’at. Sikap Manusia : Perubahan serta Pengukuran. (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1984). h.22 
3
 Jalaluddin Rahmat. Psikologi Komunikasi. (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002). h.51 
4
 Bimo Walgito. Pengantar Psikologi Umum. (Yogyakarta: Andi Offset Cipta, 2004). h. 88 
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mengadakan hubungan dengan lingkungannya. Hubungan ini dilakukan lewat indra 
penglihat, pendengar, peraba, perasa dan pencium.
5
 
Sondang Siagan dalam bukunya yang berjudul “Teori Motivasi dan Aplikasi” 
menjelaskan tiga faktor yang mempengaruhi proses seseorang, yaitu: 
a. Diri orang yang bersangkutan, apabila seseorang melihat sesuatu dan berusaha 
memberikan interpretasi tentang apa yang dilihat. Dipengaruhi juga oleh 
karakteristik individual yang turut berpengaruh seperti sikap, motif kepentingan, 
minat, pengalaman dan harapan. 
b. Sasaran persepsi tersebut. Sasaran tersebut bisa berupa orang, benda dan 
peristiwa. Sifat-sifat sasaran itu biasanya berpengaruh terhadap orang yang 
melihatnya. 
c. Situasi persepsi harus dilihat secara kontekstual yang berarti dalam situasi mana 
persepsi itu muncul perlu mendapatkan perhatian. Situasi merupakan faktor yang 
turut berperan dalam penumbuhan persepsi seseorang
6
. 
Proses persepsi adalah peristiwa dua arah yaitu sebagai hasil aksi dan reaksi. 
Menurut Bimo Walgito, terjadinya persepsi melalui suatu proses, yaitu melalui 
beberapa tahap sebagai berikut : 
                                                          
5
 Slameto. Belajar dan Faktor-Faktor yang mempengaruhinya. (Jakarta: Rineka Cipta, 2003). h. 102 
6
 Sondang Siagan. Teori Motivasi dan Aplikasi. (Jakarta: Bina Aksara, 1989). h.100 
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a. Suatu objek atau sasaran menimbulkan stimulus, selanjutnya stimulus tersebut 
ditangkap oleh alat indera. Proses ini berlangsung secara alami dan berkaitan 
dengan segi fisik. Proses tersebut dinamakan proses kealaman. 
b. Stimulus suatu objek yang diterima oleh alat indera, kemudian disalurkan ke otak 
melalui syarat sensoris. Proses pentransferan stimulus ke otak disebut proses 
psikologis, yaitu berfungsinya alat indera secara normal, dan 
c. Otak selanjutnya memproses stimulus hingga individu menyadari objek yang 
diterima oleh alat inderanya. Proses ini juga disebut proses psikologis.
7
 
Dalam hal ini terjadilah adanya proses persepsi yaitu suatu proses dimana  
individu mengetahui dan menyadari suatu objek berdasarkan stimulus yang mengenai 
alat inderanya. 
Menurut David Krech dan Ricard Crutcfield dalam Jalaluddin Rahmat, faktor-
faktor yang menentukan persepsi dibagi menjadi dua yaitu faktor fungsional dan 
faktor struktural.
8
 Faktor fungsional adalah faktor yang berasal dari kebutuhan, 
pengalaman masa lalu dan hal-hal lain yang termasuk apa yang kita sebut sebagai 
faktor-faktor personal. Faktor fungsional yang menentukan persepsi adalah obyek-
obyek yang memenuhi tujuan individu yang melakukan persepsi. Sedangkan faktor 
struktural adalah faktor-faktor yang berasal semata-mata dari sifat stimulus fisik 
terhadap efek-efek syaraf yang ditimbulkan pada sistem saraf individu. 
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 Bimo Walgito. Op. Cit., h. 90 
8
 Jalaluddin Rahmat. Psikologi Komunikasi. (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002). h. 55 
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Jadi persepsi yang dimiliki seseorang akan berbeda antara satu dengan yang 
lainnya, perbedaan persepsi tersebut disebabkan perbedaan karakteristik pribadi yang 
dimiliki masing-masing individu, yaitu sifat, kepribadian, motif kepentingan, 
pengalaman masa lalu dan harapan. Persepsi yang dimaksud dalam penelitian ini 
adalah persepsi mahasiswa pendidikan sejarah FIS UNJ terhadap efektivitas 
bimbingan dosen pada pelaksanaan PKM. 
 
2. Efektivitas Bimbingan Dosen Pada PKM 
Ibnu Syamsi memandang efektivitas sebagai suatu hasil guna yang ditekankan 
pada efek hasilnya dan tanpa atau kurang memperhatikan yang perlu diberikan untuk 
memperoleh hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa efektivitas merupakan tindakan 
untuk mencapai tujuan
9
. Sedangkan menurut H. Emerson yang dikutip Soewarno 
Handayaningrat S. yang mengatakan bahwa efektivitas adalah pengukuran dalam arti 
tercapainya tujuan yang telah ditentukan sebelumnya.
10
 Pendapat lain yang 
dikemukakan oleh Hidayat, bahwa efektivitas adalah suatu ukuran yang menyatakan 
seberapa jauh target (kuantitas,kualitas dan waktu) telah tercapai. Dimana makin 
besar presentase target yang dicapai, makin tinggi efektivitasnya.
11
  
                                                          
9
 Ibnu Syamsi. Pokok-pokok Organisasi dan Manajemen. (Jakarta: Bina Aksara, 1998). h.2 
10
 Soewarno Handayaningrat. Pengantar Studi Ilmu Administrasi dan Manajemen. (Jakarta: CV. Haji 
Masagung, 1994). h. 16 
11
 Hidayat. Teori Efektivitas Dalam Kinerja Karyawan. (Yogyakarta: Gajah Mada University Press, 
1986). h. 42 
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Bimbingan memiliki arti yang cukup luas biasanya bimbingan identik dengan 
pendidikan. Dalam bahasa Inggris bimbingan di istilahkan dengan “guidance” dari 
kata dasar “guide” yang berarti showing the way (menunjukan jalan), leading 
(memimpin), conducting (menuntun), giving instruction (member petunjuk), 
regulating (mengatur), giving advice (memberi nasehat)
12
. Menurut Natawijaya 
seperti yang dikutip oleh Mapiarre bahwa bimbingan adalah suatu proses pemberian 
bantuan kepada individu yang dilakukan secara terus menerus supaya individu 
tersebut dapat memahami dirinya, sehingga ia sanggup mengarahkan dirinya dan 
dapat bertindak wajar sesuai dengan tuntutan dan keadaan lingkungan sekolah, 
keluarga, dan  masyarakat. Sehingga hal ini dapat memberikan kebahagiaan bagi 
dirinya dan bermanfaat bagi masyarakat
13
. 
Wagito berpendapat bahwa bimbingan adalah bantuan atau pertolongan yang 
diberikan pada individu atau sekumpulan individu-individu dalam menghindari atau 
mengatasi kesulitan-kesulitan dalam kehidupannya, agar individu atau sekumpulan 
individu dapt mencapai kesejahteraan hidupnya
14
. 
Selanjutnya Prayitno mendefinisikan bimbingan sebagai bantuan yang 
diberikan kepada seseorang (individu) atau sekelompok individu agar dapat 
berkembang menjadi pribadi yang mandiri. Kemandirian ini mencakup (1) mengenal 
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 Joyce M. Hawkins. Kamus Dwi Bahasa Oxford_Erlangga. (Jakarta: Erlangga, 1996). h. 180 
13
 Andi Mappiare. Pengantar Bimbingan dan Konseling di Sekolah. (Surabaya: Usaha Nasional. 1984). 
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14
 Bimo Walgito. Bimbingan dan Konseling di Perguruan Tinggi. (Yogyakarta: Psikologi UGM, 
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diri sendiri dan lingkungannya; (2) menerima diri sendiri dan lingkungannya; (3) 
mengambil keputusan; (4) mengarahkan diri sendiri; dan (5) mewujudkan diri sendiri. 
Dalam pelaksanaan bimbingan sendiri mengandung 4 hal, yaitu (1) adanya 
pertolongan yang diberikan seseorang manusia kepada manusia lainnya; (2) 
pertolongan itu menentukan pilihan dan penyesuaian-penyesuaian serta untuk 
menyelesaikan masalah; (3) adanya tujuan agar yang dibantu dapat berkembang dan 
akhirnya dapat memiliki tanggung jawab; dan (4) bimbingan dapat berlangsung 
karena adanya seseorang yang memerlukan pertolongan dan adanya pula seseorang 
yang dapat menolongnya.
15
 
Keberhasilan bimbingan selain ditentukan oleh pembimbing, juga ditentukan 
oleh keaktifan mahasiswa dalam melakukan konsultasi kepada pembimbing tentang 
berbagai masalah yang dihadapinya, karena bimbingan diberikan untuk menghindari 
masalah. 
Seperti yang telah diungkapkan di atas bahwa bimbingan adalah bantuan yang 
diberikan seseorang pada orang lain dalam memberikan pilihan dan penyesuaian diri, 
serta di dalam memecahkan masalah-masalah agar dapat tumbuh dan berkembang 
secara bebas dan mampu bertanggung jawab terhadap dirinya sendiri. Dengan 
demikian bimbingan disini menekankan pada bantuan, individu sendirilah yang 
mengembangkan potensi yang ada pada dirinya dan bertanggung jawab terhadap apa 
yang dituju. Pembimbing hanya membantu individu. Berdasarkan hal itu, berarti baik 
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pembimbing maupun terbimbing keduanya saling terkait. Pembimbing diharapkan 
memiliki pribadi dan pendidikan yang terpercaya, agar bimbingan yang dilakukan 
maksimal dan berhasil. Terbimbing juga harus berperan aktif dan bertanggung jawab 
dalam proses dan hasil bimbingan. 
Pada pelaksanaan PKM seorang dosen ditunjuk sebagai dosen pembimbing 
dengan tugas untuk melaksanakan bimbingan yang merupakan sebuah proses. Ini 
berarti bahwa bimbingan tersebut sebaiknya dilaksanakan secara terarah, 
berkelanjutan dan evaluatif agar bimbingan itu dapat berkembang maju. Dari 
beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa bimbingan dosen sudah 
dikatakan efektif apabila bimbingan yang dilakukan sudah sesuai dengan tugas dosen 
yang ditetapkan oleh UPT PPL dan tujuan pembimbingan dapat tercapai dengan baik. 
Praktik Keterampilan Mengajar (PKM) merupakan mata kuliah yang dulu 
bernama Program Pengalaman Lapangan (PPL). Perubahan ini dilatarbelakangi oleh 
Undang Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen dan Peraturan 
Pemerintah No. 74 Tahun 2009 tentang Program Pendidikan Profesi Guru dalam 
Jabatan. Peraturan ini mengaskan bahwa, guru merupakan jabatan professional yang 
wajib memiliki kualitas akademik dengan ijazah pendidikan minimal S-1 / D-IV dan 
memiliki sertifikat pendidikan melalui pendidikan profesi. Pergantian nama ini terjadi 
pada tahun akademik 2010/2011, pergantian nama ini juga dibarengi dengan 
pergantian sistem dari PPL ke PKM. PPL mempunyai bobot 4 sks dan dilaksanakan 
dalam 6 bulan. Sedangkan PKM hanya mempunyai bobot 2 sks dan berlangsung 
15 
 
kurang lebih 4 bulan. Perubahan yang terjadi dari PPL ke PKM juga memiliki 
dampak positif dan dampak negatif. Sala satu dampak positifnya adalah mahasiswa 
masih bisa mengikuti perkulian tatap muka di kampus karena kewajiban hadir di 
sekolah hanya 3-4 hari saja dalam satu minggu. Sedangkan dampak negatif dari 
perpindahan PPL ke PKM adalah waktu yang sedikit bagi mahasiswa berada di 
sekolah yang mengakibatkan tidak keseluruhan kegiatan yang dialami di sekolah 
untuk pengetauhuan mereka menjadi guru bisa diketahui oleh mahasiswa. 
PKM sebagai program pelatihan yang terpadu dan aplikatif dari semua teori 
yang telah dipelajari oleh mahasiswa selama masa perkuliahan. Program ini bukan 
hanya menyangkut latihan mengajar, namun juga termasuk tugas-tugas keguruan di 
luar mengajar, seperti observasi dan partisipasi sehingga mahasiswa dapat 
menerapkan semua teori dan pengetahuan yang lebih banyak lagi tentang 
penyelenggaraan pendidikan. 
PKM dikatakan sebagai pendidikan kooperatif karena selama program ini 
dilaksanakan, mahasiswa diharuskan bekerjasama, berkomunikasi, dan bersosialisasi 
dengan orang-orang yang berada di sekolah. Selama pelaksanaan PKM mahasiswa 
juga mempelajari hal-hal lain yang berkaitan dengan keguruan dan kegiatan yang ada 
di sekolah seperti menjadi Pembina atau pelatih ekstrakulikuler. Selain itu juga 
mahasiswa juga diharapkan dapat melaksanakan administrasi sekolah dan dilibatkan 
dalam kegiatan yang disebut observasi dan partisipasi. Observasi dapat diartikan 
sebagai kegiatan awal mahasiswa mengamati dengan seksama segala sesuatu yang 
16 
 
terjadi selama jam pelajaran berlangsung di dalam kelas dan di luar kelas. Partisipasi 
dapat diartikan sebagai keikutsertaan mahasiswa calon guru dalam berbagai kegiatan 
dan berbagai tugas kependidikan di sekolah tempat dilaksanakannya PKM.
16
 
Suherman dari University of Huston mengungkapkan bahwa dalam 
pelaksanaan praktek mengajar hendaknya dibagi dalam tiga tahap dengan tujuan agar 
dapat mencetak guru yang cerdas dan dapat mengajar secara efektif dalam berbagai 
situasi. Tahap pertama, mahasiswa diperkenalkan dengan profesi mengajar. 
Selanjutnya pada tahap kedua, mahasiswa diperkenalkan dengan isi pendagogi 
khusus. Tahap terakhir, mahasiswa melaksanakan praktek mengajar di sekolah. 
Sedangkan tahapan PKM yang berlaku di Universitas Negeri Jakarta dibagi 
menjadi lima tahap, sesuai dengan ada yang tertulis dalam buku Pedoman PKM yang 
diterbitkan oleh UPT PPL UNJ. Tahap pertama yang dilakukan pada minggu 1-3 
adalah kegiatan orientasi dan observasi sekolah seperti mengenal keadaan sekolah 
baik itu mengenai bangunan atau pun segala fasilitas yang ada di sekolah. Tahap 
selanjutnya yang dilaksanakan pada minggu 4- adalah kegiatan latihan mengajar 
terbimbing. Pada tahap ini mahasiswa akan dibimbing oleh guru pamong atau pun 
oleh dosen pembimbing dalam pembuatan RPP dan Lembar Kerja Siswa. Mahasiswa 
juga belajar menjadi pendamping/teman belajar siswa ketika siswa sedang 
mengerjakan tugas. Tahap ketiga yang dilaksanakan pada minggu ke 8-11 adalah 
kegiatan mengajar mandiri. Tahapan selanjutnya yang harus dilakukan oleh 
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mahasiswa PKM adalah melakukan persiapan ujian. Setelah semua tahap selesai, 
tahap terakhir yang harus dilakukan adalah melaksanakan Ujian Akhir PKM, tahap 
ini dilaksanakan pada minggu ke 14-16. 
Tugas-tugas dosen pembimbing pada pelaksanaan PKM adalah sebagai 
berikut : 
1. Wajib mengikuti pembekalan PKM yang diselenggarakan oleh Fakultas. 
2. Wajib mengantarkan mahasiswa PKM ke sekolah tempat PKM yang telah 
ditetapkan oleh jurusan dan disahkan oleh Pusat PPL/PKL UNJ. 
3. Memeriksa program kerja dan pembagian tugas mahasiswa PKM. 
4. Membimbing mahasiswa menyusun perangkat pembelajaran termasuk Rencana 
Program Pembelajaran (RPP) sesuai dengan pedoman yang berlaku di sekolah. 
5. Memonitor kegiatan mahasiswa PKM. 
6. Melaksanakan supervisi klinis secara berkala. 
7. Memberikan umpan balik berdasarkan hasil supervisi klinis. 
8. Menentukan jadwal ujian bersama dengan guru pamong. 
9. Menilai laporan akhir PKM. 
10. Menguji mahasiswa PKM dan memberikan penilaian kelulusan bersama guru 
pamong. 
11. Mengikuti perpisahan mahasiswa PKM di sekolah. 
18 
 
12. Menyerahkan berkas hasil PKM ke Pusat PPL/PKL LPP UNJ sesuai jadwal yang 
ditetapkan.
17
 
Bimbingan dan pengarahan dosen dapat dilakukan dengan memberi tanggung 
jawab pada mahasiswa atas seluruh pekerjaannya. Hal ini dimaksudkan agar 
mahasiswa dapat berpikir lebih kritis lagi dalam memecahkan masalah yang 
dihadapinya. Pendapat lain dikatakan Juhana bahwa tujuan bimbingan adalah 
membantu individu agar dapat, (1) mengenal dan memahami diri sendiri termaksud 
kekuatan dan kelemahan, (2) mengambil keputusan untuk melangkah maju seoptimis 
mungkin, (3) berusaha sendiri memecahkan masalah, (4) menyesuaikan diri secara 
baik terhadap lingkungannya.
18
 
Batas kelulusan mahasiswa PKM adalah bernilai B atau dengan persentase 
nilai 70% - 79% . hal ini ditujukan agar hanya mahasiswa yang sudah benar-benar 
mampu yang dinyatakan lulus. Bila kemampuan mahasiswa belum memadai, maka 
perlu dibimbing secara khusus melalui supervisi klinis, agar dapat ditingkatkan 
kemampuannya. Alternatif lain adalah mahasiswa tersebut mengulang PKM nya. 
B. Penelitian yang Relevan 
Peneliti menemukan penelitian yang relevan, yaitu penelitian milik Siti Hasna 
dengan judul Pendapat Mahasiswa Tentang Efektivitas Bimbingan Dosen 
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 Agus Dudung R, Buku pedoman praktik keterampilan mengajar, (Jakarta: Lembaga Pengembangan 
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Pembimbing Dalam Program Pengalaman Lapangan. Tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan pada pendapat mahasiswa tentang 
bimbingan dosen dalam Program Pengalaman Lapangan (PPL). Metode penelitian 
yang digunakan adalah metode deskriptif kategori survey. Populasi terjangkau dari 
penelitian ini adalah mahasiswa Jurusan Ilmu Kesejahteraan Keluarga angkatan 1996 
dan angkatan 1997, sebanyak 195 orang dan teknik pengambilan sampelnya 
dilakukan dengan teknik quota sampling sebanyak 40 orang. Hipotesis penelitian ini 
adalah terdapat perbedaan pendapat mahasiswa tentang bimbingan dosen dalam 
Program Pengalaman Lapangan. Hasil penelitian ini menyatakan terdapat perbedaan 
pendapat mahasiswa tentang bimbingan dosen dalam PPL. 
Kesamaan penelitian ini dengan penelitian Siti Hasna adalah metode 
penelitian yang digunakan, yaitu penelitian deskriptif kuantitatif dengan kategori 
survey. Namun pada penelitian ini terdapat sedikit perbedaan dalam hasil penelitian 
yang ingin dicapai. Jika Siti Hasna ingin mengetahui ada atau tidak perbedaan 
pendapat mahasiswa mengenai bimbingan dosen dalam PPL. Sedangkan di penelitian 
ini ingin mengetahui apakah pembimbingan dosen pada pelaksanaan PKM sudah 
efektif menurut mahasiswa Pendidikan Sejarah. 
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        BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan persepsi mahasiswa mengenai 
bimbingan dosen pembimbing dalam pelaksanaan Praktik Keterampilan Mengajar di 
Program Studi Pendidikan Sejarah Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Jakarta. 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Kampus A Universitas Negeri Jakarta yang terletak 
di Jl.Rawamangun Muka No.1, Jakarta Timur. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan selama enam bulan. Dimulai dari bulan Agustus 
2017 sampai dengan bulan Januari 2018. 
 
C. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan menggunakan metode deskriptif dengan teknik 
survei melalui penyebaran angket. Penelitian deskriptif kuantitatif adalah sebuah 
penelitian yang memaparkan data ringkas dan sederhana untuk mengetahui deskripsi 
21 
 
sebuah gejala, fenomena atau fakta.
1
 Deskripsi yang akan dijelaskan adalah seberapa 
efektif bimbingan yang diberikan dosen pembimbing dalam pelaksanaan PKM. 
Teknik survei bertujuan untuk mengumpulkan informasi tentang variabel dan bukan 
informasi tentang individu. Informasi dikumpulkan dari responden dengan 
menggunakan angket sebagai alat pengumpulan data yang pokok. 
 
D. Subjek Penelitian 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah Simple Random Sampling 
(Sampling acak sederhana).
2
 Alasan peneliti menggunakan teknik sampel ini adalah 
karena anggota populasi bersifat homogen sehingga setiap subjek memiliki hak yang 
sama untuk diambil menjadi anggota sampel tanpa memperhatikan strata yang ada 
dalam populasi tersebut. Populasi terjangkau adalah mahasiswa Program Studi 
Sejarah yang dibimbing oleh Dosen pada pelaksanaan PKM. 
Pertama menetapkan angkatan berapa saja yang peneliti ambil menjadi 
sampel. Didapat sampel angkatan yang diambil adalah pada saat peralihan PPL 
menjadi PKM yaitu angakat 2011 sampai 2014. Kedua adalah mencari tahu jumlah 
mahasiswa diangkatan yang tersebut yang sudah mengikuti mata kuliah PKM. 
diketahui data jumlah mahasiswa adalah sebagai berikut: 
 
 
                                                          
1
 H.M Musfiqon, Panduan Lengkap Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: Prestasi Pustaka 
Karaya, 2012), h. 62. 
2
W. Gulo, MetodologiPenelitian(Jakarta: Pt. Gramedia, 2005), h. 118. 
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Tabel 1 
Jumlah mahasiswa Program Studi Pendidikan Sejarah  
angkatan 2011-2014 
Angkatan Populasi Sampel 
2011 18 10 
2012 34 22 
2013 5 30 
2014 85 35 
Jumlah 194 9 
 
Selanjutnya adalah menentukan jumlah sampel yang akan diambil oleh 
peneliti. Suharsimi Arikunto mengatakan bahwa untuk pembatasan, maka apabila 
subjeknya kurang dari 100, lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya 
merupakan penelitian populasi.
3
 Tetapi, jika jumlah subjeknya besar, dapat diambil 
antara 10-15% atau 20-25% atau lebih. Berdasarkan data mahasiswa yang sudah 
mengikuti PKM lebih dari 100, maka sampel yang diambil peneliti sebanyak 50% , 
yaitu sebanyak 9 mahasiswa. Mahasiswa yang dijadikan sampel ditetapkan secara 
random oleh peneliti. Cara pengambilannya pertama dengan mengundi nama 
mahasiswa yang akan dijadikan sampel. Hal ini juga memudahkan peneliti untuk 
mencari atau menghubungi responden angkatan 2011-2014. 
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 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: PT Rineka Cipta 2006), h.134. 
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E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini diperoleh dengan 
menggunakan angket berupa daftar pertanyaan yang harus diisi oleh responden.
4
 
Angket disusun dalam bentuk pertanyaan tertutup dan terbuka, instrumen yang akan 
disebarkan kepada responden sebelumnya diujicobakan terlebih dahulu terhadap 20 
responden, bertujuan untuk mengetahui apakah instrumen yang dibutuhkan pada 
penelitian dan apakah layak pertanyaan tersebut dicantumkan dalam angket pada saat 
penelitian. 
Indikator untuk item pertanyaan pada angket berdasarkan dari tugas dosen 
pembimbing yang dijelaskan dalam Pedoman Pelaksanaan PKM yang dikeluarkan 
oleh UPT PPL UNJ. 
Tabel 2 
Kisi-kisi Instrumen 
No. Aspek Sub Aspek Indikator 
Butir 
Soal 
1.  Pengarahan 
dan bantuan 
1.1 Keikut sertaan 
pada pembekalan 
PKM yang 
diselenggarakan 
oleh Fakultas 
a. Kehadiran pada saat 
pembekalan PKM 
1 
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  1.2 Mengantarkan 
mahasiswa PKM 
ke sekolah tempat 
PKM yang telah 
disahkan oleh 
pusat PPL/PKL 
UNJ 
a. Mengantar 
mahasiswa 
b. Menyerahkan 
mahasiswa 
2,3  
  1.3 Memeriksa 
program kerja dan 
pembagian tugas 
mahasiswa PKM 
a. Pengarahan dan 
penyusunan 
perangkat RPP 
b. Mengoreksi RPP 4,5,6, 
  1.4 Membantu 
mengawasi 
kesulitan yang 
dialami 
mahasiswa 
a. Sosialisasi dengan 
lingkungan sekolah 
b. Memecahkan 
kesulitan mahasiswa 20,21,
23,24 
2.  Pengawasan 
evaluasi dan 
monitoring 
2.1 Memonitor 
kegiatan 
mahasiswa PKM 
a. Kehadiran dosen 
pembimbing 
b. Member saran 
kepada mahasiswa 
PKM 
8,9,10,
11,15,
16,1 
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c. Memberi 
pertimbangan kepada 
mahasiswa PKM 
  2.2 Melaksanakan 
supervisi klinis 
secara berkala 
a. Mengamati di dalam 
kelas 
b. Memberi saran dan 
kritik setelah 
mahasiswa selesai 
latihan 
c. Melaporkan 
permasalahan yang 
terjadi dalam 
pelaksanaan PKM 
 
12,13,
14,22 
  2.3 Memberikan 
umpan balik 
berdasarkan 
hasil supervisi 
klinis 
a. Memberitahu 
kelemahan dan 
kekurangan 
mahasiswa 
b. Meluangkan waktu 
untuk diskusi dengan 
mahasiswa 18,19 
  2.4 Menguji dan a. Menentukan jadwal 25,26,
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menilai ujian 
praktek 
mengajar 
ujian dengan guru 
pamong 
b. Kehadiran pada saat 
ujian 
2,28 
  2.5 Mengikuti 
perpisahan 
mahasiswa 
PKM di 
Sekolah 
a. Kehadiran dosen 
pada saat perpisahan 
b. Menerima kembali 
mahasiswa dari pihak 
sekolah 29 
  2.6 Penyampaian 
hasil penelitian 
PKM pada pusat 
PPL/PKL LPP 
UNJ 
a. Menilai laporan akhir 
PKM 
b. Penyerahan berkas-
berkas nilai 
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F. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian adalah teknik analisis 
deskriptif kuantitatif dan jawaban tersebut dideskripsikan ke dalam bentuk sebagai 
berikut : 
1. Tabulasi frekuensi atau persentase yang diperoleh dari pengajuan angket. Adapun 
perumusan tabulasi persentase sebagai berikut: 
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Keterangan : 
P = angka persentase 
F = frekuensi yang sedang dicari persentasenya 
N = Number of Cases (jumlah frekuensi / banyaknya individu).
5
 
 
2. Deskriptif data dan interpretasi tentang persepsi mahasiswa Pendidikan Sejarah 
terhadap efektivitas pembimbingan dosen pada pelaksanaan Praktik Keterampilan 
Mengajar (PKM). 
 
3. Penarikan kesimpulan dengan cara menganalisis data dan mendeskripsikan hasil 
tentang persepsi mahasiswa Pendidikan Sejarah terhadap efektivitas 
pembimbingan dosen pada pelaksanaan Praktik Keterampilan Mengajar. 
Sedangkan untuk mempermudah menafsirkan data dalam menemukan efektif 
atau tidaknya, digunakan ukuran, yakni
6
: 
 
 
                                                          
5
 Anas, Sudijono. Pengantar Statistik Pendidikan. (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2005), h. 43 
6
 Arikunto, Suharsimi, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek. (Jakarta: Rineka Cipta, 1998), 
h. 246 
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Tabel 3 
Ukuran Tingkat Efektivitas 
Presentase Kriteria 
6 – 100% Efektif 
56 - 5% Cukup efektif 
40 – 55% Kurang efektif 
0 – 39% Tidak efektif 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Deskripsi Data 
Penelitian tentang persepsi mahasiswa sejarah Universitas Negeri Jakarta 
mengenai efektivitas dosen pembimbing pada pelaksanaan Praktik Keterampilan 
Mengajar (PKM) dianalisis secara deskriptif. Dari hasil analisis kemudian 
dideskripsikan secara rinci berdasarkan pada tugas dosen pembimbing yang 
dikeluarkan oleh UPT-PPL Universitas Negeri Jakarta. Berdasarkan penelitian hasil 
penelitian mengenai persepsi mahasiswa tentang efektivitas Dosen Pembimbing pada 
pelaksanaan Praktik Keterampilan Mengajar adalah sebagai berikut. 
1. Pengarahan dan Bantuan 
1.1 Keikutsertaan Dosen Pembimbing pada Pembekalan PKM 
Responden yang memberikan jawaban tentang kehadiran Dosen Pembimbing 
pada pembekalan yang diselenggarakan oleh UPT-PPL sebanyak 100 persen atau 
sekitar 97 responden. 54 responden (56 persen) menyatakan bahwa Dosen 
Pembimbing mereka menghadiri pembekalan PKM dan sekitar 43 responden (44 
persen) menyatakan bahwa Dosen Pembimbing mereka tidak menghadiri pembekalan 
yang diselenggarakan oleh UPT-PPL. 
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Diagram 1 
Kehadiran Dosen Pada Pembekalan PKM 
 
1.2 Mengantar dan Menyerahkan Mahasiswa PKM ke Sekolah Praktik 
Pada pertanyaan ini responden yang memberikan jawaban tentang Dosen 
Pembimbing yang mengantar mereka ke sekolah praktik sebanyak 97 responden 100  
persen. Jumlah responden yang menyatakan bahwa mereka tidak diantarkan ke 
sekolah praktik hanya sebesar 31  persen atau sebanyak 30 responden, sedangkan 
responden yang lain menyatakan bahwa mereka diantar oleh Dosen Pembimbing ke 
sekolah praktik mereka. Jumlah responden tersebut adalah 67 responden atau 69  
persen. 
Setelah mengantarkan mahasiswa ke sekolah praktik ada beberapa kegiatan 
yang biasa dilakukan oleh Dosen Pembimbing. Beberapa hal yang biasa dilakukan 
oleh Dosen Pembimbing adalah bertemu dengan Kepala Sekolah dan atau Wakil 
Kepala Sekolah, memberitahukan tujuan kedatangan ke sekolah, bertemu dengan 
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guru pamong dan menyerahkan semua berkas kepada pihak sekolah. Dari survey 
yang telah dilakukan oleh peneliti rata-rata responden menjawab hal yang paling 
sering Dosen Pembimbing lakukan pada saat pertama kali dating ke sekolah adalah 
bertemu dengan Kepala Sekolah, Wakil Kepala Sekolah dan Guru Pamong serta 
memberitahukan tujuan kedatangan ke sekolah. 
 
1.3 Memeriksa Program Kerja dan Pembagian Tugas Mahasiswa PKM 
 
Diagram 2 
Pengarahan Mengenai RPP dan Kelengkapannya 
 
Salah satu tugas Dosen Pembimbing yang ada dalam buku Pedoman 
Akademik yang dikeluarkan oleh UPT-PPL adalah memberikan pengarahan 
mengenai RPP dan kelengkapannya yang akan digunakan oleh mahasiswa praktik 
ketika melaksanakan PKM. Dari data di atas, dapat dilihat bahwa sebesar 54  persen 
atau sebanyak 52 responden mengatakan bahwa Dosen Pembimbing telah melakukan 
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pengarahan mengenai RPP dan kelengkapannya kepada mahasiswa dan sisanya 
sebanyak 45 responden atau 46  persen menyatakan bahwa Dosen Pembimbing tidak 
memberikan pengarahan mengenai RPP dan kelengkapannya.  
Pengarahan yang diberikan oleh Dosen Pembimbing sangat penting bagi 
mahasiswa praktik. Pengarahan yang diberikan Dosen juga harus sesuai dengan 
peraturan yang berlaku di sekolah pada saat itu. Sebanyak 55  persen dari 97 
responden mengatakan bahwa pengarahan yang diberikan oleh Dosen Pembimbing 
sesuai dengan aturan yang berlaku di sekolah. 
Selain melakukan pengarahan, Dosen Pembimbing juga harus memeriksa 
RPP dan kelengkapan yang sudah dibuat oleh mahasiswa praktik selama PKM. 
Sebanyak 50 mahasiswa atau sebesar 52  persen responden menyatakan bahwa Dosen 
Pembimbing memeriksa RPP yang sudah mahasiswa buat dan sisanya sebesar 48  
persen mengatakan bahwa Dosen Pembimbing tidak memeriksa RPP yang sudah 
dibuat oleh mahasiswa. 
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Diagram 3 
Memeriksa RPP dan Kelengkapannya 
 
Sebelum Dosen Pembimbing melakukan monitoring, mayoritas responden 
sebesar 47  persen mengatakan bahwa Dosen Pembimbing selalu menyempatkan 
waktu untuk memeriksa RPP dan kelengkapannya terlebih dahulu sedangkan 53 
persen sisanya mengatakan bahwa Dosen Pembimbing tidak melakukan pemeriksaan 
RPP sebelum melakukan monitoring. 
1.4 Membantu Kesulitan yang Dialami Mahasiswa 
Bersosialisasi dengan lingkungan sekolah merupakan hal yang sangat penting 
yang harus dilakukan oleh mahasiswa praktik. Dosen Pembimbing pun mempunyai 
tugas untuk membantu mahasiswa praktik dalam bersosialisasi dengan lingkungan 
sekolah praktik. Adaptasi yang dilakukan oleh mahasiswa tidak hanya sebatas 
dengan guru pamong saja tetapi dengan semua guru dan seluruh warga sekolah 
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praktik, karna selama 3 bulan mahasiswa akan melaksanakan kegiatan di sekolah 
tersebut. Pada pertanyaan ini sebanyak 61 mahasiswa atau 68  persen mengatakan 
bahwa Dosen Pembimbing memberikan pengarahan yang mereka butuhkan untuk 
beradaptasi dengan guru dan sisanya sebanyak 29 mahasiswa atau 32  persen 
mengatakan bahwa Dosen Pembimbing tidak memberikan pengarahan pada hal 
tersebut. 
Diagram 4 
Beradaptasi dengan Guru Pamong 
 
Selain beradaptasi dengan lingkungan sekolah, Dosen Pembimbing juga 
memiliki tugas untuk memberikan arahan dalam hal berpakaian mahasiswa selama 
melaksanakan PKM. Sebanyak 56 mahasiswa atau 58  persen menyatakan Dosen 
Pembimbing yang memberikan arahan kepada mahasiswa mengenai cara berpakaian 
di sekolah dan sebanyak 41 mahasiswa atau 42  persen menyatakan bahwa Dosen 
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Pembimbing tidak memberikan arahan dalam cara berpakaian di sekolah selama 
PKM. 
Dosen Pembimbing sangat diharapkan dapat membantu menyelesaikan 
permasalahan yang dihadapi oleh mahasiswa selama pelaksanaan PKM. Namun, 
hanya 34 mahasiswa atau 35  persen yang mengungkapkan bahwa dosen selalu 
meluangkan waktu untuk membahas masalah yang sedang mereka hadapi. Tetapi 
mayoritas mahasiswa sebanyak 44 mahasiswa mengatakan bahwa terkadang Dosen 
Pembimbing memberikan waktu untuk membicarakan masalah PKM yang sedang 
dihadapi. 
Tidak hanya meluangkan waktu untuk membicarakan masalah mahasiswa 
selama PKM tetapi Dosen Pembimbing juga sangat diharapkan dapat membantu 
mahasiswa dalam menyelesaikan masalah atau memberikan solusi bagi masalah yang 
sedang dihadapi oleh mahasiswa. Sebanyak 35 mahasiswa mengatakan bahwa Dosen 
Pembimbing selalu membantu menyelesaikan masalah dan yang mengatakan Dosen 
Pembimbing tidak membantu dalam menyelesaikan masalah hanya 25 mahasiswa. 
Sisanya sebanyak 37 mahasiswa mengatakan bahwa terkadang Dosen Pembimbing 
membatu dan memberikan solusi dari masalah yang dihadapi oleh mahasiswa selama 
PKM. 
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Tabel 4 
Membantu Mahasiswa Memberikan Solusi 
Jawaban Frekuensi  persentase ( persen) 
a. Selalu 35 36 % 
b.Kadang-kadang 37 38 % 
c.Tidak Pernah 25 26 % 
Jumlah 97 100 % 
 
2. Pengawasan, Evaluasi dan Monitoring 
2.1 Monitoring Kegiatan Mahasiswa PKM 
Memantau, mengawasi atau memonitoring mahasiswa PKM adalah salah satu 
tugas Dosen Pembimbing. Dari hasil survey yang dilakukan oleh peneliti didapati 
bahwa sebesar 56  persen atau 54 mahasiswa mengatakan bahwa mereka merasa 
kurang dimonitori oleh Dosen Pembimbing.  
Salah satu alasan mengapa mahasiswa merasa bahwa monitoring Dosen 
Pembimbing belum cukup adalah karna kedatangan Dosen Pembimbing ke Sekolah. 
UPT-PPL memiliki aturan tersendiri mengenai jumlah kehadiran Dosen Pembimbing 
di sekolah praktik. UPT-PPL Universitas Negeri Jakarta mewajibkan Dosen 
Pembimbing hadir di sekolah sebanyak 8 kali. Sebanyak 17 mahasiswa atau 18  
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persen menjawab bahwa Dosen Pembimbing hadir dibawah 5x selama pelaksanaan 
PKM. Mahasiswa yang menjawab Dosen Pembimbing hadir sebanyak 5-10 kali 
sebanyak 73 mahasiswa atau sebesar 75  persen dan sisanya sebanyak 7 mahasiswa 
atau 7  persen menyatakan bahwa Dosen Pembimbing datang lebih dari 10 kali 
selama mereka melaksanakan PKM. 
Tabel 5 
Kehadiran Dosen ke Sekolah Praktik 
Jawaban Frekuensi  persentase ( persen) 
a. 0 – 5 kali 17 18 % 
b.5 – 10 kali 73 75 % 
c.>10 kali 7 7 % 
Jumlah 97 100 % 
 
Sebelum datang ke sekolah praktik menurut mahasiswa, Dosen Pembimbing 
sering memberitahu terlebih dahulu, terlihat dari presentase jawaban yang diberikan 
oleh responden, yaitu sebesar 65 persen menjawab selalu diberitahu tentang 
kedatangan Dosen Pembimbing ke sekolah praktik. Sedangkan responden yang 
menjawab kadang-kadang adalah sebesar 18 persen dan yang menjawab tidak pernah 
sebanyak 18 persen. 
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Metode dan media pembelajaran, sebanyak 38  persen responden mengatakan 
Dosen Pembimbing memberikan saran mengenai media yang bisa digunakan oleh 
mahasiswa selama pembelajaran. Sisanya sebanyak 62  persen mengatakan lebih 
sering menentukan sendiri metode apa yang akan digunakan dalam proses 
pembelajaran. 
Pada metode pembelajaran sebanyak 19 mahasiswa atau 20 persen 
mengatakan Dosen Pembimbing selalu memberikan saran mengenai metode yang 
sesuai dengan materi yang akan disampaikan oleh mahasiswa, sebanyak 60 
mahasiswa atau 62 persen mengatakan terkadang Dosen Pembimbing memberikan 
saran dan 18 mahasiswa atau 19 persen mengatakan mahasiswa tidak diberikan saran 
secara langsung oleh Dosen Pembimbing. 
Tabel 6 
Saran Tentang Metode Pembelajaran 
   
Jawaban Frekuensi  persentase ( persen) 
a. Selalu 19 20 % 
b.Kadang-kadang 60 62 % 
c.Tidak Pernah 28 19 % 
Jumlah 97 100 % 
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2.2 Supervisi Klinis Berkala 
Cara penyampaian materi di kelas merupakan salah satu hal yang dinilai oleh 
Dosen Pembimbing dan Guru Pamong dalam pelaksanaan PKM. Evaluasi adalah 
salah satu cara agar mahasiswa tau mengenai kelemahan dan kemajuan yang mereka 
lakukan. Sebanyak 28 mahasiswa atau 29 persen mengatakan bahwa Dosen 
Pembimbing selalu mengadakan evaluasi mengenai cara penyampaian mahasiswa 
setelah melaksanakan penilaian di kelas. Sedangkan 47 mahasiswa atau sekitar 48 
persen mengatakan terkadang Dosen Pembimbing melakukan evaluasi dan sebanyak 
22 mahasiswa atau 23 persen mengatakan Dosen Pembimbing tidak mengadakan 
evaluasi cara penyampaian di kelas setelah melakukan penilaian.  
Manajemen kelas juga termasuk dalam penilaian selain cara penyampaian di 
kelas. Peneliti kembali menanyakan apakan Dosen Pembimbing mengevaluasi 
manajemen mahasiswa di kelas. 24 persen dari responden menyatakan Dosen 
Pembimbing selalu mengadakan evaluasi mengenai manajemen kelas, 51 persen 
menyatakan terkadang Dosen Pembimbing mengadakan evaluasi dan sebesar 26 
persen menyatakan bahwa Dosen Pembimbing tidak mengadakan evaluasi. 
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Tabel 7 
Evaluasi Manajemen Kelas 
   
Jawaban Frekuensi  persentase ( persen) 
a. Selalu 23 24 % 
b.Kadang-kadang 49 51 % 
c.Tidak Pernah 25 26 % 
Jumlah 97 100 % 
 
2.3 Memberikan Umpan Balik Berdasarkan Supervisi Klinis 
Memberikan informasi mengenai kekurangan dan kemajuan mahasiswa 
selama PKM agar menjadi bahan evaluasi. 31 mahasiswa atau 32 persen mengatakan 
bahwa Dosen Pembimbing selalu memberikan informasi kelemahan dan kemajuan 
mahasiswa. 46 mahasiswa atau 47 persen mengatakan terkadang Dosen Pembimbing 
memberi informasi tentang kelemahan dan kemajuan mengajar dan sisanya sebanyak 
20 mahasiswa atau 21 persen mengatakan Dosen Pembimbing tidak memberikan 
informasi. 
Berdiskusi dengan guru pamong juga salah satu hal yang harus dilakukan oleh 
Dosen Pembimbing demi menjada komunikasi yang baik antara Dosen Pembimbimg, 
Guru Pamong dan mahasiswa. 60 persen responden mengatakan Dosen Pembimbing 
selalu berdiskusi dengan guru pamong, 30 persen responden mengatakan terkadang 
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Dosen Pembimbing berdiskusi dengan guru pamong dan sisanya sebanyak 10 persen 
mengatakan Dosen Pembimbing tidak pernah berdiskusi dengan guru pamong. 
Tabel 8 
Diskusi Dengan Guru Pamong 
   
Jawaban Frekuensi  persentase ( persen) 
a. Selalu 58 60 % 
b.Kadang-kadang 29 30 % 
c.Tidak Pernah 10 10 % 
Jumlah 97 100 % 
 
2.4 Menguji dan Menilai Ujian Praktik Mengajar 
Ujian PKM merupakan tahap akhir dari pelaksanaan PKM. Ujian PKM 
dilakukan dengan disaksikan oleh Dosen Pembimbing dan Guru Pamong. Maka dari 
itu, Dosen Pembimbing seharusnya memberikan informasi kapan Dosen Pembimbing 
memiliki jadwal untuk melaksanakan ujian. Dari 97 responden, 63 diantaranya atau 
sekitar 65 persen mengatakan bahwa Dosen Pembimbing memberikan informasi 
mengenai jadwal ujian PKM dan sebanyak 34 responden atau 35 persen mengatakan 
bahwa Dosen Pembimbing tidak memberikan informasi mengenai ujian PKM. 
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Sebelum melaksanakan ujian PKM, Dosen Pembimbing memberikan 
pengarahan mengenai ujian yang akan dilaksanakan. Sebanyak 63 responden atau 65 
persen menjawab Dosen Pembimbing memberikan pengarahan sebelum ujian dan 
sisanya sebanyak 34 responden atau 35 persen menjawab bahwa Dosen Pembimbing 
tidak memberikan pengarahan sebelum melaksanakan ujian. 
Diagram 5 
Kehadiran Dosen Pada Saat Ujian 
 
Diagram 6 
Keterlambatan Dosen Pada Saat Ujian 
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Pada pertanyan mengenai kehadiran Dosen Pembimbing pada saat ujian 
PKM, sebanyak 84 mahasiswa atau 87 persen mengatakn Dosen Pembimbing hadir 
pada saat ujian PKM dan sisanya sebanyak 13 mahasiswa atau 13 persen mengatakan 
bahwa Dosen Pembimbing tidak hadir pada saat mereka ujian. Alasan yang diberikan 
oleh mahasiswa adalah Dosen Pembimbing sedang ada keperluan di kampus atau 
sedang sakit. 
Pada saat pelaksanaan ujian sebesar 14  persen responden menyatakan bahwa 
Dosen Pembimbing datang terlambat pada saat ujian dan 87  persen responden 
lainnya mengatakan bahwa Dosen Pembimbing hadir tepat waktu. 
Setelah ujian PKM dilaksanakan biasanya Dosen Pembimbing melakukan 
beberapa hal. Peneliti menggolongkan menjadi empat kegiatan yang dilakukan 
Dosen, yaitu (1) Tidak berkomentar apa-apa, (2) Langsung memberitahukan nilai 
anda, (3) Mengevaluasi penampilan anda dan (4) Berdiskusi dengan guru pamong. 
Pada pernyataan ini sebanyak 11 (7 persen) memilih pilihan yang pertama yaitu tidak 
berkomentar apa-apa, 10 mahasiswa (7 persen) memilih pilihan kedua yaitu Dosen 
Pembimbing langsung memberitahukan tentang nilai. 67 mahasiswa (45 persen) 
memilih pilihan yang ketiga yaitu Dosen Pembimbing mengevaluasi penampilan saat 
ujian PKM dan sisanya sebanyak 61 mahasiswa (41 persen) memilih pilihan keempat 
yaitu Dosen Pembimbing berdiskusi dengan Guru Pamong. 
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2.5 Mengikuti Perpisahan Mahasiswa PKM di Sekolah 
Diagram 7 
Kehadiran Dosen Pada Perpisahan 
 
Sebelum mahasiswa selesai melaksanakan PKM mahasiswa harus 
melaksanakan perpisahan dahulu dengan pihak sekolah dan serah terima kembali 
mahasiswa dari pihak sekolah kepada pihak Universitas yang diwakili dengan 
hadirnya Dosen Pembimbing. 52 persen responden mengatakan Dosen Pembimbing 
menghadiri perpisahan yang dilakukan oleh mahasiswa dan sisanya sebanyak 48 
persen mengatakan perpisahan mereka tidak dihadiri oleh Dosen Pembimbing. 
2.6 Penyerahan Berkas Nilai 
Penyerahan berkas nilai ke UPT-PPL harus dilakukan oleh Dosen 
Pembimbing namun sebanyak 23 mahasiswa atau 24 persen mengatakan Dosen 
Pembimbing tidak bisa menyerahkan sendiri berkas nilai PKM ke UPT-PPL dan 
selebihnya atau sebanyak 74 mahasiswa mengatakan Dosen Pembimbing mereka 
mengembalikan sendiri berkas nilai ke UPT-PPL. 
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Diagram 8 
Penyerahan Berkas Nilai 
 
 
B. Pembahasan Hasil Penelitian 
Hasil survei yang dilakukan dengan 97 responden di Program Studi 
pendidikan Sejarah tentang persepsi mahasiswa tentang efektivitas bimbingan dosen 
pada pelaksanaan Praktik Keterampilan Mengajar sudah terlaksana dan berjalan 
dengan efektif. Hal ini terlihat dari jawaban hasil survei yang dilakukan dengan 
mengajukan kuesioner. 
1. Aspek Pengarahan dan Bantuan 
Dari hasil survei yang dilakukan oleh peneliti,tugas Dosen Pembimbing dalam 
aspek engarahan dan bantuan sudah cukup efektif. Mayoritas dari responden 
mengatakan bahwa Dosen Pembimbing hadir pada pembekalanPKM. Dosen 
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Pembimbing juga mengantarkan mahasiswa ke sekolah praktik. Selain mengantarkan 
mahasiswa, menurut data yang didapat oleh peneliti Dosen Pembimbing akan 
menemui Kepala Sekolah atau Wakil Kepala Sekolah serta guru pamong terlebih 
dahulu. Setelah itu Dosen Pembimbing memberitahu tujuan datang ke sekolah dan 
memberikan berkas yang diperlukan oleh pihak sekolah. 
Pada aspek pengarahan yang dilakukan, Dosen juga dinilai sudah efektif karena 
Dosen Pembimbing sudah memberikan pengarahan mengenai RPP dan 
kelengkapannya. Dosen Pembimbing juga tida lupa untuk memeriksa RPP yang 
sudah dibuat . sebelum melakukan penilaian di dalam kelas Dosen Pembimbing juga 
mengecek terlebih dahulu RPP dan kelengkapannya. Dosen Pembimbing juga 
membantu mahasiswa untuk beradaptasi dengan lingkungan sekolah. Dosen 
Pembimbing juga menjadi perantara atau jembatan anbtara guru pamong dan 
mahasiswa. Maka dari itu, Dosen Pembimbing juga harus meluangkan waktu untuk 
membicarakan masalah yang dialami oleh mahasiswa selama PKM. Dari data yang 
didapat oleh peneliti 45  persen mahasiswa mengatakan Dosen bisa meluangkan 
waktunya. Dari waktu yang diluangkan oleh Dosen inilah yang menjadi salah satu 
faktor pembimbingan Dosen dalam aspek pengarahan dan bantuan bisa berjalan 
efektif. 
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2. Pengawasan, Evaluasi dan Monitoring 
Pada aspek pengawasan, evaluasi dan monitoring juga berjalan efektif. Hal ini 
bisa dilihat dari hasil survei yang dimiliki oleh peneliti. Pada aspek ini hal yang 
penting adalah kedatangan Dosen Pembimbing ke sekolah praktik atau biasa disebut 
dengan monitoring. Pada buku pedoman PKM yang dikeluarkan oleh UPT-PPL 
Universitas Negeri Jakarta mengatakan bahwa minimal kehadiran Dosen 
Pembimbing di sekolah praktik adalah 8 kali. Dari hasil yang didapat oleh peneliti, 
sebanyak 73 dari 97 responden mengatakan Dosen Pembimbing hadir di sekolah 
antara 5 – 10 kali. Pada saat monitoring, aspek evaluasi menjadi sangat penting dan 
Dosen Pembimbing sudah memenuhi aspek tersebut. Dosen Pembimbing selalu 
memberitahu kelemahan dan kemajuan mahasiswa selama proses PKM. Dosen 
Pembimbing juga membicarakan hal tersebut dengan guru pamong. Dosen 
Pembimbing juga mengevaluasi bagaimana manajemen kelas yang dimiliki 
mehasiswa dan bagaimana penyampaian materi mahasiswa selama pembelajaran 
berlangsung. 
Stelah beberapa proses monitoring, di akhir PKM mahasiswa harus melaksanakan 
ujian yang akan dinilai langsung oleh Dosen Pembimbing dan guru pamong. Jika 
sudah dirasa cukup, Dosen Pembimbing dan guru pamong berdiskusi untuk 
melaksanakan ujian. Dari data yang didapat Dosen Pembimbing memberikan 
informasi langsung kepada mahasiswa PKM mengenai jadwal ujian. Dosen 
Pembimbing juga memberikan pengarahan sebelum ujian. Dari hasil survei yang 
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diperoleh menunjukan Dosen Pembimbing juga menghadiri ujian tepat waktu dan 
hanya beberapa Dosen Pembimbing yang tidak hadir. Hal itu disebabkan alasan 
kesehatan dan keperluan lain yang lebih mendesak. Sebagian besar responden 
mengatakan setelah ujian Dosen Pembimbing, guru pamong dan mahasiswa juga 
melaksanakan evaluasi bersama. 
Setelah rangkaian PKM selesai maka Dosen Pembimbing memiliki tugas untuk 
menghadiri perpisahan dan dari hasil survei didapatkan bahwa Dosen Pembimbing 
menghadiri perpisahan dan menerima kembali mahasiswa dari pihak sekolah. Setelah 
semua rangkaian selesai dan semua nilai selesai maka Dosen pembimbing wajib 
untuk memberikan berkas nilai ke UPT-PPL. Menurut responden hampir semua 
Dosen Pembimbing menyerahkan sendiri berkasnya ke pihak UPT-PPL kecuali 
Dosen yang sedang berhalangan dikarenakan sakit atau ada keperluan lain dan itu pun 
hanya sebesar 24  persen dan keseluruhan.  
49 
BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa bimbingan 
dosen pada pelaksanaan PKM sudah efektif, hal ini dapat dilihat dari dua aspek yaitu 
aspek pengarahan dam bantuan serta aspek pengawasan, evaluasi dan monitoring. 
Pertama, aspek pengarahan dan bantuan. Dilhat dari jawaban yang diberikan 
responden pada aspek pengarahan dan bantuan. Menurut pendapat responden 
pengarahan yang diberikan Dosen pada pembuatan RPP, penggunaan metode bahkan 
sampai pengarahan untuk dapat beradaptasi dengan lingkungan sekolah sudah cukup. 
Pada aspek bantuan, pembimbingan dalam menyelesaikan masalah yang dihadapi 
mahasiswa dan informasi kelemahan dan kemajuan mahasiswa dalam hal mengajar 
sudha cukup. 
Kedua, aspek pengawasan, evaluasi dan monitoring. Pada aspek pengawasan, 
monitoring dan evaluasi masih dirasakan kurang oleh banyak mahasiswa karena 
kurangnya monitoring yang dilakukan oleh Dosen Pembimbing selama PKM 
berlangsung. Hal ini disebabkan karna kehadiran Dosen Pembimbing yang kurang 
sehingga proses monitoring dan evaluasi mahasiswa menjadi tidak maksimal. 
Kurangnya kehadiran ini menurut mahasiswa disebabkan oleh kesibukan Dosen dan 
dipercayakannya monitoring pada guru pamong. Walaupun begitu kurangnya 
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kehadiran Dosen Pembimbing tidak mempengaruhi kualitas pertemuan 
pembimbingan. 
 
B. Keterbatasan Hasil Penelitian 
Hasil penelitian menjadi tidak maksimal karena tidak maksimalnya jawaban, 
alasan dan keterangan yang diberikan oleh responden sehingga tidak 
maksimalnya pemaparan yang dilakukan oleh peneliti. 
51 
 
DAFTAR PUSTAKA 
Dudung, Agus R. Buku Pedoman Praktik Keterampilan Mengajar. Jakarta: Lembaga 
Pengembangan Pendidikan (LPP), Universitas Negeri Jakarta. 2017.   
 
Mar’at. Sikap Manusia: Perubahan serta Pengukuran. Jakarta: Ghalia Indonesia. 
1984. 
 
Musfiqon, H.M. Panduan Lengkap Metodologi Penelitian Pendidikan. Jakarta: 
Prestasi Pustaka Karaya. 2012. 
 
Pedoman Kegiatan Akademik 2016.2013. Jakarta: UNJ. 
 
Rahmat, Jalaluddin. Psikologi Komunikasi. Bandung: Remaja Rosdakarya. 2002. 
Sanjaya, Wina. Strategi Pembelajaran: Berorientasi Standar Proses Pendidikan. 
Jakarta: Kencana. 2010. 
 
Sarwono, SarlitoWirawan. Pengantar Ilmu Psikologi. Jakarta: Bulan Bintang. 1984. 
 
Siagaan, Sondang. Teori Motivasi dan Aplikasi. Jakarta: Bina Aksara. 1989. 
 
Slameto. Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya. Jakarta: Rineka Cipta. 
2003. 
 
Sudijono, Anas. Pengantar Statistik Pendidikan. Jakarta: Rajawali Press. 2010. 
 
Suharsimi, Arikunto. Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan. Jakarta: Bumi Aksara. 
1997.   
 
Suharsimi, Arikunto. Manajemen Penelitian. Jakarta: PT Rineka Cipta. 2006. 
 
Suharsimi, Arikunto. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek. Jakarta: Rineka 
Cipta. 1998. 
 
Walgito, Bimo. Pengantar Psikologi Umum. Yogyakarta: Andi Offest Cipta. 2004. 
52 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN – LAMPIRAN 
 
54 
 
No. Registrasi : 
Angkatan : 
Jenis Kelamin : P / L 
ANGKET PENELITIAN 
 
PERSEPSI MAHASISWA PENDIDIKAN SEJARAH UNIVERSITAS 
NEGERI JAKARTA TENTANG EFEKTIVITAS BIMBINGAN DOSEN 
PADA PELAKSANAAN PRAKTIK KETERAMPILAN MENGAJAR 
 
Pengantar, 
 Angket ini bertujuan untuk mengetahui persepsi mahasiswa tentang efektivitas 
bimbingan dosen pada pelaksanaan PKM di Program Studi Pendidikan Sejarah Fakultas Ilmu 
Sosial Universitas Negeri Jakarta. Hasil angket ini diharapkan berguna bagi dosen sebagai bahan 
evaluasi dan gambaran untuk membimbing mahasiswa PKM ke depannya. Untuk itu peneliti 
mengharapkan agar anda mengisi angket ini dengan sebenar-benarnya. 
Pengisian angket ini sama sekali tidak berpengaruh pada kredibilitas anda. Oleh karena 
itu identitas dan jawaban anda akan dijamin kerahasiaannya. Terimakasih atas kerjasamanya. 
Selamat mengerjakan. 
 
Peneliti, 
 
Devy Sylvanayanti 
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Petunjuk pengisian angket : 
1. Pada angket ini terdapat 32 pernyataan. Berikan jawaban yang benar – benar sesuai 
dengan pilihan anda. 
2. Setiap pernyataaan/pertanyaan hanya boleh diisi salah satu jawaban yang dianggap paling 
sesuai dengan memberikan tanda (x) dan bisa menjawab pertanyaan lebih dari satu 
jawaban sesuai dengan jenis pertanyaan. Bila terjadi kesalahan dalam pengisian angket, 
cukup berikan tanda (=) pada jawaban yang salah dan beri tanda (x) pada jawaban yang 
dianggap paling sesuai. 
 
 
1. Dosen Pembimbing menghadiri pembekalan PKM yang diselenggarakan oleh UPT-PPL 
? 
A. Ya       B. Tidak 
 
2. Dosen Pembimbing mengantarkan anda ke sekolah tempat pelaksanaan PKM ? 
A. Ya       B. Tidak 
 
3. Apa yang dilakukan oleh Dosen Pembimbing ketika datang ke sekolah ? 
(Boleh menjawab lebih dari satu) 
a. Bertemu dengan Kepala Sekolah dan atau Wakil Kepala Sekolah 
b. Memberitahukan tujuan kedatangan ke sekolah 
c. Bertemu dengan guru pamong 
d. Menyerahkan semua berkas kepada pihak sekolah 
e. ……………………………………………………………….(Lainnya/Sebutkan) 
 
4. Dosen Pembimbing memberikan pengarahan mengenai RPP dan kelengkapannya? 
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A. Ya       B. Tidak 
 
5. Pengarahan yang dilakukan oleh Dosen Pembimbing sesuai dengan RPP yang diterapkan 
di sekolah? 
A. Ya       B. Tidak 
 
6. Dosen Pembimbing memeriksa RPP dan kelengkapannya yang sudah dibuat oleh anda? 
A. Ya       B. Tidak 
 
7. Dosen Pembimbing memeriksa RPP dan kelengkapannya setiap akan melakukan 
penilaian di kelas? 
A. Selalu    B. Kadang-kadang  C. Tidak pernah 
 
8. Dosen Pembimbing memiliki perhatian terhadap media yang akan digunakan di dalam 
kelas ? 
A. Selalu   B. Kadang-kadang  C. Tidak Pernah 
 
9. Dosen Pembimbing memberikan saran tentang media yang akan digunakan di kelas? 
A. Selalu   B. Kadang-kadang  C. Tidak pernah 
 
10. Dosen Pembimbing memiliki perhatian terhadap metode yang akan digunakan di dalam 
kelas ? 
A. Ya       B. Tidak 
 
11. Dosen Pembimbing memberikan saran mengenai metode pembelajaran yang sesuai 
dengan materi yang akan disampaikan? 
A. Selalu   B. Kadang-kadang  C. Tidap Pernah 
 
12. Dosen Pembimbing memberikan kritik dan saran mengenai media dan metode 
pembelajaran setelah selesai melakukan penilaian di kelas? 
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A. Selalu   B. Kadang-kadang  C. Tidak Pernah 
 
Saran atau kritik apa yang diberikan Dosen Pembimbing anda : 
………………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………… 
 
13. Dosen Pembimbing mengevaluasi cara penyampaian materi di kelas setelah selesai 
melakukan penilaian? 
A. Selalu   B. Kadang-kadang  C. Tidak Pernah 
 
14. Dosen Pembimbing mengevaluasi manajemen kelas anda setelah selesai melakukan 
penilaian? 
A. Selalu   B. Kadang-kadang  C. Tidak Pernah 
 
15. Apakah anda merasa kurang dimonitor Dosen Pembimbing selama kegiatan PKM ? 
A. Ya      B. Tidak 
Alasan/komentar : 
………………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………… 
 
16. Selama pelaksanaan PKM, berapa kali Dosen Pembimbing datang ke sekolah latihan ? 
…………………………………………………………………………….. kali. 
 
17. Apakah Dosen Pembimbing selalu memberitahu jika ingin datang ke sekolah ? 
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A. Selalu   B. Kadang-kadang  C. Tidak Pernah 
 
18. Dosen Pembimbing selalu berdiskusi dengan guru pamong ? 
A. Selalu   B. Kadang-kadang  C. Tidak Pernah 
 
19. Dosen Pembimbing memberikan informasi tentang kelemahan dan kemajuan mengajar 
anda ? 
A. Selalu   B. Kadang-kadang  C. Tidak Pernah 
 
20. Dosen pembimbing mengarahkan cara berpakaian selama PKM berlangsung ? 
A. Ya      B. Tidak 
Jika “Ya”, arahan apa saja yang diberikan oleh Dosen Pembimbing : 
………………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………… 
21. Dosen Pembimbing memberikan pengarahan untuk dapat beradaptasi dengan para guru ? 
A. Ya      B. Tidak 
Jika “Ya”, arahan seperti apa yang diberikan Dosen Pembimbing : 
………………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………... 
22. Apahak selama melaksanakan PKM anda mengalami kesulitan dan masalah ? 
A. Ya      B. Tidak 
Jika “Ya”, masalah apa yang anda alami. Sebutkan! 
………………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………… 
59 
 
23. Dosen Pembimbing meluangkan waktu untuk membicarakan masalah-masalah yang 
sedang anda hadapi ? 
A. Selalu   B. Kadang-kadang  C. Tidak Pernah 
 
24. Dosen Pembimbing membantu dan memberikan solusi dari masalah anda ? 
A. Selalu   B. Kadang-kadang  C. Tidak Pernah 
 
25. Dosen Pembimbing memberikan informasi mengenai jadwal ujian PKM ? 
A. Ya      B. Tidak 
 
26. Dosen Pembimbing memberikan pengarahan untuk menghadapi ujian PKM ? 
A. Ya      B. Tidak 
Jika “Ya”, bimbingan seperti apa yang diberikan : 
………………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………………….. 
27. Dosen Pembimbing hadir pada saat ujian akhir PKM ? 
A. Ya      B. Tidak 
 
28. Apakah Dosen Pembimbing datang terlambat saat ujian akhir PKM ? 
A. Ya      B. Tidak 
Jika “ya”, berapa menit waktu keterlambatan Dosen Pembimbing : 
a. 15 menit 
b. 20 menit 
c. 30 menit 
d. 45 menit 
e. ……………………………………………………………….(lainnya, sebutkan) 
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29. Apa yang dilakukan oleh Dosen Pembimbing setelah melaksanakan ujian PKM ? 
(Boleh menjawab lebih dari satu) 
a. Tidak berkomentar apa-apa 
b. Langsung memberitahukan nilai anda 
c. Mengevaluasi penampilan anda 
d. Berdiskusi dengan guru pamong 
e. ……………………………………………………………….(lainnya, sebutkan) 
 
30. Dosen Pembimbing hadir pada saat perpisahan dengan pihak sekolah ? 
A. Ya      B. Tidak 
 
31. Apakah Dosen Pembimbing berkoordinasi dengan guru pamong mengenai umpan balik 
kegiatan PKM ? 
A. Ya      B. Tidak 
 
32. Dosen Pembimbing menyerahkan sendiri seluruh  berkas PKM kepada UPT-PPL? 
A. Ya      B. Tidak 
Jika “Tidak”, apa alasan Dosen Pembimbing tidak mengantarkan sendiri berkasnya: 
………………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………… 
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